
BAB VII 

 Klasifikasi Aktivitas 

 

7.1 Identifikasi Aktivitas 

DalamllPSAK Nomorll45 (IAI, 2011) disebutkanlltujuan utama 

laporan aktivitaslladalah menyediakanllinformasi mengenai pengaruh 

transaksi danllperistiwa lain, dan bagaimanallpenggunaan sumber daya 

dalam pelaksanaanllberbagai programlllatau jasa. Laporan aktivitas 

menyajikanlljumlah pendapatanllyang berasal darillpemberi sumber daya 

yang tidakllmengharapkan pembayaranllkembali dan beban-beban yang 

terjadi padallentitas. Secara fungsionaliilaporan aktivitas membantu para 

penyumbangllmaupun pihak lainllyang telah memberikan jasallmaupun 

sumber dayalldalam menilainya. Adapunllaktivitas yang mendukung 

meliputi hal-hallldalam mencari dana, maupunllmengembangkan anggota. 

Mencari danallltersebut meliputiopublikasi, mengadakanlllpendaftaran 

alamat penyumbang, melaksanakanlacara khusus yangomemerlukan dana, 

dan lainnyakyang pelaksanaannyallmemerlukan dana. Sedangkan untuk 

mengembangkanllanggota seperti mencarillanggota baru dalam mengurus 

masjid, mengumpulkanllliuran anggota, hubunganomaupun aktivitas 

lainnya.1 

7.2 Penyusunan Anggaran Aktivitas 

Dalamumenyusunlllanggaran dalamiiiisetiap organisasi pasti 

berbeda-beda, tergantungllkebutuhan organisasi. Namunllpada umumnya 

anggaran ditentukanllsetiap tahun. Namun, dievaluasilldalam setiap bulan 

ataupun tri wulan.  

Berikut acuanlldalam menyusun anggaranllativitas berdasarkan PSAKi45: 

1. Jika terdapatllsisa saldo atau sisalldana yang berasallldari surplus 

periode sebelumnya, makallmasukkan nilaikyang tersisa tersebut 

ke dalamllsaldo awal 

2. Setelahlllditentukan berapalllrupiah pendapatanlliterikat dan 

pendapatan tetapllterikat, kemudianllmasukkan kode dan data 

pendapatanlltersebut ke dalam tabel 

3. Kemudianllmasukkan nama-namallkegiatan atau ativitas keldalam 

tabel yanglmelibatkan biayaltersebut 

                                                           
1 Pipit Rosita Andarsari, Laporan Keuangan Organisasi Nirlaba, 

(Kediri: Universitas Kediri, 2016 ). 



4. Setelah itu, tulis jumlahlrupiah dan tentukanlllkapan biaya 

tersebiut haruslldibayarkan 

 

7.3 Penyajian Laporan Anggaran 

Padalllakhir laporan perlullldiberikan penjelasanlllmengenai 

munculnya selisihkantara anggarankdan realisasi, akanklebih baik juga 

jika dilengkapillldengan jadwalkpelaksanaan aktivitas. Ketikalllterjadi 

realisasi biaya ataullpendapatan, makallldalam pencatatannya harus 

didasarkanllbukti, yang diberi kodeldan dikelompokkanlberdasarkan kode 

pendapatanllatau biaya. 

 

Dalamklaporan ativitas penyajianllpendapatan untuk menambah 

aktivallllbersih tidaklllterikat, kecualillllada pembatasan dalam 

menggunakannyallyang dibatasi oleh penyumbang, danllbeban untuk 

mengurangi aktivalbersih tidak terikat. Untuklsumbangan yang digunakan 

sebagai penambahllaktiva bersihktidak terikat, terikatnpermanen atau 

terikat temporerlltergantung pembatasan, untukllsumbangan terikat 

pembatasannyaltidak berlaku dalamlperiode yang sama, disajikamlsebagai 

sumbangan tidakllterikat disajikan danlldiungkapkan sebagainkebijakan 

akuntansi.  

 

Dalam menyusunpanggaran ada yang menyusunllsetiap tahun, 

atau perbulanltergantung kebutuhan. Perencanaaniianggaran bukan 

berarti membentuklorganisasi sektor publiklmenjadi organisasi komersial. 

Perencanaanlllini berguna untuklllmengendalikan ketersediaan dana, 

kualitas layanan, danllefisiensinya. Dengan penganggaran dana diharapkan 

mampullmemilih dan membuat kegiatan menjadi lebih baik.  

 

 

 

7.4 ContohiKasus 

MasjidiAL-HUSNAimembutuhkan penganggaran dana sebagai 

bahan evaluasi dalam mengelola kegiatannya. Padalbulan Februari masjid 

menerima bantuan dana dari pemerintah sebesar Rp 5.000.000 untuk 

pembangunanitempat parkirikarena sedang proses membangun dengan 

jumlah infak yang diperolehiisebesar Rp.7.000.000. kemudian diadakan 

kegiatanllpengajian pada bulanllMaret kehiatan inillmerupakan kegiatan 



rutin yang dilakukanlltiga bulan sekali. Dalamllkegiatan pengajian 

mengeluarkan biayaluntuk konsumsilsebesar Rp 7.500.000, biayaltersebut 

diambillldari biaya iuran sebesar Rp. 10.000.000. makallbuatkan anggaran 

pendapatan Masjid Al-Husna tersebut. 

Rencana anggaran tersebut, sebagai berikut: 

 

Identifikasi Aktivitas 

NamalAktivitas  Tujuan  PeriodelPelaksanaan 

Pembangunan tempat 

parkir 

membuat tempat 

parkir yang memadai 

dan nyaman 

Tahunan  

Pengajian  Rutinan triwulan Triwulan 

 

 

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BIAYA 

MASJID AL-HUSNA 

PER 2020 

No.  Kode  Deskripsi  Tujuan  Jumlah 

(Rp)  

Jadwal 

Pelaksanaan 

1  Pembangunan 

tempat parkir 

membuat 

tempat 

parkir yang 

memadai dan 

nyaman 

 Februari  

  Bantuan Biaya  5.000.000 2 Februari  

  Infak   7.000.000 31 Januari 

  Biaya 

Pembangunan  

 10.000.000 28 Februari 

2  Pengajian  Rutinan 

triwulan 

 Maret  

  Pendapatan 

Iuran 

 10.000.000 1 Maret 

  Biaya 

Konsumsi 

 7.500.000 15 Maret 

 

7.5 Latihan Soal 



Untuk menyemarakkan bulan suci ramadhan masjid Al-husna akan 

mengisinya dengan berbagai kegiatan. Dengan rencana kegiatan sebagai 

berikut : 

1. Pra Ramadhan : 

 Tahrib @1 Rp750.000 

 Mushafahah @75 Rp 10.000 

 Karnaval @200 Rp 5.000 

 Kerja Bakti @50 Rp 50 

2. Ramadhan : 

 Pekan kajian @30 Rp 75.000 

 Tadharusan Rp- 

 Khataman @50 Rp 10.000 

 Pengajian @20 Rp 100.000 

 Bakti sosial @2 Rp 500.000 

Dengan rencana sumber dana : 

1. Kas Rp 5.000.000 

2. Donatur Rp 40.000.000 

3. Infak Rp 15.000.000 

Buatlah tabel rencana anggaran masjid Al-Husna dengan data di atas : 

 

 

 

 

 

 

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BIAYA 

MASJID AL-HUSNA 

PER 2020 

No.  Kode  Deskripsi  Tujuan  Jumlah 

(Rp)  

Jadwal 

Pelaksanaan 

      

      

      

      



      

      

      

      

 

 

 

 


